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Abstract: School counseling services play a strategic role in assisting students to cope with 

personal, academic, and social challenges. However, the effectiveness of these services is 

strongly influenced by the counselor’s personal qualities and gender factors, which affect 

clients’ comfort and openness during the counseling process. This study aims to examine the 

influence of counselors’ personal qualities and gender roles on client satisfaction in counseling 

services, both partially and simultaneously. The research employed a quantitative approach 

with a cluster random sampling design. The population consisted of 6,098 eleventh-grade 

students from public senior high schools in Semarang City, while the sample was determined 

using the Slovin formula, resulting in 375 respondents from four selected schools. Data were 

collected using a psychological scale based on a five-point Likert model and analyzed through 

multiple linear regression. The findings reveal that counselors’ personal qualities significantly 

affect client satisfaction, although their practical contribution is relatively small. In contrast, 

gender roles show a stronger influence on satisfaction, particularly regarding psychological 

comfort and openness. Simultaneously, the combination of personal qualities and gender 

congruence contributes significantly to enhancing satisfaction with counseling services. 

 

Keywords: Counselor’s Personal Qualities, Gender Roles, Client Satisfaction, Counseling  

                  Services, Quantitative Method 

 

Abstrak: Layanan konseling di sekolah memiliki peran strategis dalam membantu peserta 

didik mengatasi permasalahan pribadi, akademik, maupun sosial. Namun, efektivitas layanan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas pribadi konselor dan faktor gender yang berhubungan 

dengan kenyamanan serta keterbukaan konseli. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kualitas pribadi konselor dan peran gender terhadap tingkat kepuasan konseli dalam 

layanan konseling, baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain cluster random sampling. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas XI SMA Negeri di Kota Semarang dengan jumlah 6.098 siswa, sedangkan sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dan menghasilkan 375 responden dari empat SMA 

Negeri. Instrumen penelitian berupa skala psikologis dengan model Likert lima poin. Analisis 
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data dilakukan melalui regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

pribadi konselor berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konseli meskipun kontribusinya 

relatif kecil. Sebaliknya, peran gender konselor memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap kepuasan konseli, terutama terkait kenyamanan psikologis. Secara simultan, 

kombinasi kualitas pribadi dan kecocokan gender konselor berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kepuasan layanan konseling. 

 

Kata Kunci: Kualitas Pribadi Konselor, Peran Gender, Kepuasan Konseli, Layanan  

                          Konseling, Metode Kuantitatif 

 

 

PENDAHULUAN 

Layanan konseling merupakan salah satu bentuk dukungan psikologis dan sosial yang 

diberikan secara rutin, terstruktur, serta memiliki tujuan yang jelas, bukan dilakukan secara 

acak tanpa perencanaan. Seperti yang dikemukakan oleh Lianawati (2017), konseling adalah 

proses interaktif yang berfokus pada upaya membantu individu agar mampu menghadapi, 

memahami, sekaligus menyelesaikan beragam persoalan hidup. Permasalahan tersebut dapat 

muncul dalam berbagai dimensi, baik psikologis, emosional, sosial, maupun profesional. 

Sejalan dengan komponen BK komprehensif, layanan ini mencakup layanan dasar, layanan 

responsif, perencanaan individu, dan dukungan sistem. Hal tersebut juga diperkuat oleh Luddin 

(2014) yang menegaskan bahwa tujuan utama dari layanan konseling adalah memungkinkan 

konselor bekerja langsung dengan konseli dalam upaya menyelesaikan masalah personal 

maupun lingkungan sosialnya. Melalui proses komunikasi ini, konseli diharapkan mampu 

berbicara secara terbuka mengenai masalah yang dihadapi serta memperoleh validasi dari 

konselor. 

Guru bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran strategis dalam membantu siswa 

mencapai perkembangan optimal dalam ranah pribadi, sosial, akademik, hingga profesional. 

Guru BK bukan hanya sekadar menjadi pendengar, melainkan juga perancang tujuan konseling 

yang sesuai dengan Standar Kemandirian Peserta Didik (SKPD). Penelitian Vincensia dan 

Setyandari (2024) menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi pribadi guru BK 

sangat memengaruhi minat mereka dalam memanfaatkan layanan konseling. Oleh karena itu, 

layanan konseling di sekolah seharusnya diberikan oleh tenaga profesional yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan luas, tetapi juga kepribadian yang menyenangkan, sebab kepribadian 

konselor adalah salah satu faktor kunci dalam menciptakan hubungan konseling yang efektif. 

Profesionalisme seorang konselor ditunjukkan melalui kesetiaan terhadap kode etik dan 

norma yang menjadi landasan moral dalam memberikan layanan. Setiawan (2024) menegaskan 

bahwa perilaku profesional seorang guru BK tidak hanya terbatas pada ruang lingkup sesi 

konseling, melainkan juga pada seluruh aspek kehidupan di sekolah. Salah satu bentuk 

profesionalisme adalah menjaga kerahasiaan masalah konseli, sebab menyebarkan 

permasalahan pribadi siswa dapat merusak integritas konselor sekaligus menurunkan 

kepercayaan. Identitas seorang konselor terbentuk ketika ia konsisten memegang teguh nilai-

nilai profesi, sehingga tercermin dalam perilaku sehari-hari, baik di sekolah maupun dalam 

interaksi sosial. 

Penilaian terhadap layanan konseling menjadi hal yang sangat penting karena hasil 

evaluasi tersebut dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan program yang lebih baik. 

Kepuasan konseli merupakan indikator utama yang sering digunakan dalam mengukur 

efektivitas konseling. Menurut Zeren et al. (2022), kepuasan konseli adalah perasaan puas atau 

tidak puas yang dialami individu setelah mengikuti sesi konseling. Faktor-faktor yang 

memengaruhinya antara lain kualitas hubungan konselor–konseli, keterampilan konselor 

dalam memberikan solusi, serta pencapaian tujuan konseling (Rita et al., 2020). Konseli yang 
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merasa dihargai, didengarkan, dan diberi dukungan yang tepat akan cenderung merasa lebih 

puas. Tingkat kepuasan yang tinggi bukan hanya mencerminkan efektivitas layanan, melainkan 

juga mendorong konseli untuk mengikuti sesi lanjutan demi perbaikan kualitas hidup (Luddin, 

2014). 

Meski demikian, kepuasan konseli tidak hanya bergantung pada kualitas pribadi 

konselor, melainkan juga dipengaruhi faktor eksternal, seperti lingkungan tempat konseling 

berlangsung dan durasi sesi (Zaida & Yusni, 2018). Dalam penelitian yang dilakukan Damar 

dan Asni (2024) dengan menggunakan model SERVQUAL, ditemukan bahwa sebagian besar 

siswa cukup puas terhadap layanan konseling, tetapi aspek kepastian dan empati masih perlu 

diperbaiki. Hasil penelitian lain juga memperkuat hal ini. Misalnya, Wan et al. (2022) dan 

Susilowati (2014) menemukan bahwa layanan konseling memang memberikan manfaat, tetapi 

kualitas guru BK dan fasilitas pendukung masih harus ditingkatkan. Bahkan, penelitian Afifah 

dan Dzinnun (2023) menunjukkan tingkat kepuasan siswa yang sangat rendah, terutama dalam 

aspek kehandalan dan kepedulian guru BK. 

Keberhasilan proses konseling secara signifikan dipengaruhi oleh kualitas hubungan 

yang terjalin antara konselor dan konseli. Setiawan (2024) menekankan bahwa kepribadian 

konselor merupakan elemen penting dalam keberhasilan konseling, selain keterampilan teknis 

dan pengetahuan tentang dinamika perilaku konseli. Priyatno (2008) juga menambahkan 

bahwa hasil konseling yang efektif dapat mengurangi kecemasan, memberikan kejelasan 

tujuan hidup, serta menumbuhkan persepsi diri yang lebih positif. Dengan demikian, kualitas 

pribadi konselor berhubungan langsung dengan kepuasan konseli. 

Konselor dengan karakter positif mampu menciptakan suasana yang nyaman, jujur, dan 

mendukung, sehingga konseli merasa aman untuk mengeksplorasi dirinya (Dania, 2024). 

Konselor juga harus mengutamakan kepentingan konseli, menunjukkan empati, menghargai 

perbedaan, dan menjadikan kesejahteraan siswa sebagai prioritas utama. Seperti yang 

ditegaskan Lebow (1983), konselor tidak dapat menjalin hubungan konseling yang efektif jika 

ia tidak mengenal dirinya sendiri, tidak memahami tujuan proses konseling, serta tidak 

menguasai tahapan yang harus dijalankan. 

Meskipun karakter konselor sangat penting, pengetahuan dan keterampilan konseling 

tetap tidak bisa diabaikan. Nurul dan Budi (2024) mengibaratkan seorang konselor tanpa 

pengetahuan memadai sama seperti pengemudi yang membawa kendaraan tidak layak jalan. 

Dengan kata lain, karakter baik harus diimbangi dengan keterampilan profesional agar 

konseling dapat berjalan efektif. Hal ini juga ditegaskan oleh Mimhamimdala (2023) yang 

menyatakan bahwa inti dari terapi adalah keberhasilan membangun hubungan yang solid antara 

konselor dan konseli. 

Faktor lain yang juga sering diperbincangkan dalam keberhasilan layanan konseling 

adalah gender konselor. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konseli lebih nyaman 

membuka diri kepada konselor dengan jenis kelamin tertentu. Misalnya, Nelyahardi dan Hera 

(2021) menemukan bahwa sebagian konseli lebih terbuka pada konselor perempuan ketika 

membicarakan masalah emosional, sedangkan pada budaya tertentu seperti Batak, siswa justru 

lebih terbuka kepada konselor laki-laki. Siagian (2017) bahkan menyebutkan bahwa konseli 

laki-laki maupun perempuan lebih cenderung terbuka kepada konselor laki-laki. Meski begitu, 

Desi et al. (2014) menyatakan tidak ada perbedaan signifikan dalam efektivitas konselor laki-

laki maupun perempuan, yang menunjukkan bahwa gender hanyalah salah satu faktor 

pendukung, bukan faktor penentu. 

Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman konselor terhadap faktor 

budaya dan gender. Nolan dan Helen (2014) menambahkan bahwa kesesuaian gender dapat 

meningkatkan keterbukaan diri, terutama terkait isu-isu sensitif, meski kesesuaian etnis tidak 

selalu memberikan efek yang sama. Namun, faktor terpenting dalam konseling tetaplah kualitas 

komunikasi, empati, dan profesionalisme konselor. Penelitian Johnson & Caldwell (2014) 
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menegaskan bahwa kualitas pribadi konselor jauh lebih menentukan kepuasan konseli 

dibandingkan faktor gender. 

Dengan demikian, meskipun preferensi gender konselor bisa memengaruhi 

kenyamanan awal konseli, faktor yang paling menentukan keberhasilan konseling tetaplah 

kualitas pribadi konselor, seperti empati, keterampilan komunikasi, integritas, serta 

profesionalisme. Hal ini relevan dengan temuan studi lapangan yang menunjukkan sebagian 

siswa merasa tidak puas karena kurangnya empati dan komunikasi aktif dari guru BK di 

sekolah. 

Layanan konseling yang efektif membutuhkan kombinasi antara karakter pribadi 

konselor, keterampilan profesional, dan sensitivitas terhadap faktor-faktor eksternal seperti 

gender serta budaya. Kualitas pribadi konselor yang positif, empatik, dan profesional bukan 

hanya meningkatkan kepuasan konseli, tetapi juga mendorong keberhasilan konseling secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai interaksi antara karakter pribadi 

dan faktor gender konselor sangat diperlukan agar layanan konseling di sekolah dapat terus 

ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme dengan tujuan mengukur variabel-variabel secara numerik untuk menjawab 

permasalahan penelitian secara objektif tanpa terikat oleh ruang, waktu, dan kondisi tertentu. 

Sesuai pendapat Sugiyono (2018), metode kuantitatif menekankan penggunaan populasi atau 

sampel dengan data berupa angka yang selanjutnya dianalisis secara statistik. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengukur pengaruh kualitas pribadi konselor dan faktor gender terhadap 

kepuasan siswa dalam layanan konseling dengan setiap indikator diberi kode numerik dan 

disajikan melalui distribusi frekuensi dalam bentuk tabel. Populasi penelitian terdiri atas 

seluruh siswa SMA Negeri di Kota Semarang kelas XI yang berjumlah 6.098 orang dari 16 

sekolah, dengan rincian per sekolah bervariasi, misalnya SMA Negeri 1 sebanyak 432 siswa, 

SMA Negeri 2 sebanyak 430 siswa, dan seterusnya hingga SMA Negeri 16 sebanyak 215 

siswa. Karena jumlah populasi sangat besar, maka digunakan teknik cluster random sampling 

dengan memilih beberapa sekolah secara acak, yaitu SMA Negeri 4, SMA Negeri 6, SMA 

Negeri 12, dan SMA Negeri 15, sehingga diperoleh sampel sebanyak 375 siswa. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan melalui rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga 

menghasilkan 375 responden yang dianggap representatif mewakili populasi. Variabel 

penelitian dibagi menjadi variabel dependen, yaitu kepuasan layanan konseling yang 

didefinisikan sebagai perasaan siswa terkait harapan, persepsi, konfirmasi, respon emosional, 

dan penilaian terhadap kualitas serta efektivitas layanan yang diberikan konselor, yang diukur 

dengan instrumen skala Likert 5 poin; serta variabel independen yang meliputi kualitas pribadi 

konselor, yakni sifat, karakter, dan keterampilan personal yang mendukung efektivitas layanan 

konseling berdasarkan teori humanistik Carl R. Rogers (kesesuaian, penghargaan positif tanpa 

syarat, dan empati), dan peran gender konselor, yaitu jenis kelamin atau identitas gender 

konselor yang berhubungan dengan sensitivitas dan pemahaman dalam hubungan konseling 

sesuai teori bio-sosial Eagly & Wood (1999). Data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif 

berupa angka yang kemudian dianalisis secara statistik, dengan sumber data primer berupa 

hasil skala psikologis dari responden, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi 

resmi sekolah maupun literatur relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan angket skala psikologis berbentuk pertanyaan tertutup dan terbuka, disusun 

berdasarkan indikator yang telah dirumuskan. Instrumen menggunakan skala Likert 5 poin, 

mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), yang memungkinkan peneliti 

menilai sikap, pendapat, dan persepsi siswa terhadap layanan konseling. Hasil skor kemudian 

dikategorikan ke dalam lima tingkat kepuasan, yakni sangat rendah (0–20%), rendah (21–
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40%), sedang (41–60%), tinggi (61–80%), dan sangat tinggi (81–100%). Dengan desain, 

populasi, sampel, definisi operasional variabel, serta teknik pengumpulan data tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan empiris yang valid mengenai pengaruh 

kualitas pribadi dan peran gender konselor terhadap kepuasan siswa dalam menerima layanan 

konseling di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 173 46% 

2 Perempuan 202 54% 

Total  375 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa responden penelitian terdiri atas 173 siswa 

laki-laki (46%) dan 202 siswa perempuan (54%). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 

responden relatif seimbang, meskipun jumlah responden perempuan lebih banyak daripada 

laki-laki. Perbedaan ini mencerminkan variasi populasi yang ada di sekolah dan menunjukkan 

bahwa penelitian ini memiliki keragaman gender yang cukup memadai. Dalam konteks layanan 

konseling, representasi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan penting karena dapat 

memberikan gambaran lebih luas mengenai pengaruh counselor’s gender role terhadap 

kepuasan konseli. 

 
Tabel 2. Data Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean (M) Standar Deviasi (SD) Kategori 

KL (Kepuasan Layanan) 375 51.57 2.96 Tinggi 

KPK (Kualitas Pribadi Konselor) 375 51.58 3.39 Tinggi 

PGK (Peran Gender Konselor) 375 51.48 3.52 Tinggi 

 

Tabel 2 menggambarkan statistik deskriptif untuk tiga variabel utama penelitian. Nilai 

mean yang relatif tinggi pada ketiga variabel (di atas 51) menunjukkan bahwa kepuasan 

layanan (KL), kualitas pribadi konselor (KPK), dan peran gender konselor (PGK) berada pada 

kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa responden menilai konseling yang diterima cukup 

memadai baik dari sisi kualitas individu konselor maupun kesesuaian gender. Nilai standard 

deviation yang relatif kecil memperlihatkan bahwa data cenderung homogen, artinya persepsi 

responden relatif seragam terhadap variabel-variabel yang diukur. 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Kepuasan Layanan (KL) 

No Indikator Jumlah 

Item 

Total 

Skor 

Mean Persentase 

(%) 

Kategori 

1 Expectation (Harapan) 3 4270 3,80 70% Tinggi 

2 Perceived Performance (Persepsi 

terhadap Kinerja) 

3 3254 2,89 47,25% Sedang 

3 Disconfirmation (Konfirmasi 

atau Ketidaksesuaian Harapan) 

3 4291 3,81 70,25% Tinggi 

4 Emotional Response (Respon 

Emosional) 

3 4294 3,82 70,5% Tinggi 

5 Equity (Keadilan atau 

Kewajaran) 

3 3230 2,87 46,75% Sedang 
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Hasil Tabel 3 memperlihatkan bahwa indikator expectation, disconfirmation, dan 

emotional response berada pada kategori tinggi, yang menandakan bahwa konseli memiliki 

harapan yang besar, merasa sebagian besar harapan mereka terkonfirmasi, serta merespon 

secara emosional dengan positif terhadap layanan yang diterima. Namun demikian, indikator 

perceived performance dan equity berada pada kategori sedang, artinya konseli belum 

sepenuhnya menilai kinerja konselor dan aspek keadilan layanan pada tingkat optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun konseling cukup memuaskan secara emosional, masih ada 

ruang perbaikan pada kualitas kinerja nyata dan pemerataan pelayanan. 
 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kualitas Pribadi Konselor (KPK) 

No Indikator 
Jumlah 

Item 

Total 

Skor 
Mean 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Congruence (Kesesuaian) 5 6023 3,65 66,25% Tinggi 

2 
Unconditional Positive Regard 

(Penghargaan Positif Tanpa Syarat) 
5 5768 3,08 52% Sedang 

3 Empathy (Empati) 5 6755 3,60 65% Tinggi 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa indikator congruence dan empathy dinilai tinggi oleh 

responden, menandakan konselor mampu menampilkan keaslian, kesesuaian, dan pemahaman 

empatik dalam hubungan konseling. Namun, indikator unconditional positive regard hanya 

berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun konselor sudah 

menunjukkan penghargaan positif, beberapa konseli mungkin masih merasa belum sepenuhnya 

diterima tanpa syarat. Temuan ini penting karena sikap menerima konseli apa adanya 

merupakan inti dari teori humanistik Carl Rogers. 
 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Peran Gender Konselor (PGK) 

No Indikator 
Jumlah 

Item 

Total 

Skor 
Mean 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Pemahaman Holistik 5 6774 3,61 65,25% Tinggi 

2 
Sensitivitas terhadap 

Pengalaman Gender 
5 5768 3,08 52% Sedang 

3 Penerapan dalam Terapi 5 6766 3,61 65,25% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 5, peran gender konselor memperoleh skor tinggi pada indikator 

pemahaman holistik dan penerapan dalam terapi. Artinya, konselor dianggap cukup mampu 

memahami kondisi konseli secara menyeluruh serta mampu menerapkan perspektif gender 

dalam proses konseling. Namun, aspek sensitivitas terhadap pengalaman gender hanya berada 

pada kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa sebagian konselor mungkin belum 

sepenuhnya peka terhadap pengalaman spesifik yang dialami konseli berdasarkan gender 

mereka, padahal faktor ini sangat penting untuk membangun therapeutic alliance. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Statistik Nilai 

N 375 

Mean (Unstandardized Residual) 0.0000000 

Std. Deviation 2.32217126 

Most Extreme Differences (Absolute) 0.073 

Most Extreme Differences (Positive) 0.046 

Most Extreme Differences (Negative) -0.073 

Test Statistic 0.073 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.530 
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Hasil uji normalitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa data residual memiliki distribusi 

normal. Hal ini terlihat dari nilai Asymp. Sig. sebesar 0.530 yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0.05. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi normalitas yang 

merupakan salah satu prasyarat penting dalam analisis regresi linier. Nilai mean residual 

sebesar 0 dan standard deviation yang relatif kecil juga memperkuat bahwa penyebaran data 

tidak menyimpang dari distribusi normal. Kondisi ini menandakan bahwa model analisis yang 

digunakan layak dilanjutkan ke tahap uji asumsi klasik berikutnya. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

KPK (Kualitas Pribadi Konselor) 0.981 8.266 

PGK (Peran Gender Konselor) 0.981 8.266 

 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai Tolerance untuk kedua variabel independen, yaitu 

KPK dan PGK, sama-sama sebesar 0.981. Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

tercatat 8.266. Berdasarkan kriteria umum, nilai Tolerance yang lebih besar dari 0.10 dan VIF 

yang berada di bawah 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas serius di 

antara variabel bebas. Artinya, kualitas pribadi konselor dan peran gender konselor tidak saling 

memengaruhi secara berlebihan, sehingga keduanya dapat dianalisis secara simultan dalam 

model regresi tanpa menimbulkan bias yang signifikan. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel B Std. Error Beta T Sig. 

Konstanta -2.975E-15 1.838 - 0.000 1.000 

KPK 0.000 0.102 0.000 0.000 0.980 

PGK 0.000 0.098 0.000 0.000 0.733 

 

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) untuk variabel KPK adalah 0.980 dan PGK sebesar 0.733. Keduanya jauh lebih besar 

dari batas 0.05, yang berarti tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Dengan demikian, varians residual antar-observasi dapat dianggap homogen atau seragam. 

Kondisi ini penting karena keberadaan heteroskedastisitas dapat menyebabkan hasil estimasi 

koefisien menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, hasil ini memastikan model regresi dapat 

digunakan dengan lebih andal. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R 

Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 0.621 0.386 0.383 2.32841 2.544 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.544 berada dalam kisaran 

normal (1.5–2.5) yang menandakan tidak adanya autokorelasi serius pada residual model 

regresi. Selain itu, nilai R Square sebesar 0.386 berarti bahwa 38,6% variasi kepuasan konseli 

dapat dijelaskan oleh kualitas pribadi konselor dan peran gender konselor. Sementara sisanya 

sebesar 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Dengan kata lain, meskipun dua 

variabel bebas memiliki kontribusi penting, ada variabel eksternal lain yang berpotensi 

memengaruhi kepuasan layanan konseling. 

 
Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Prediktor B T hitung P (Sig.) 

Konstanta 24.694 13.434 0.000 
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KPK 0.008 3.080 0.009 

PGK 0.530 5.393 0.000 

ΔR 0.621 - - 

ΔR² 0.386 - - 

Adj. R² 0.383 - - 

ΔF 116.859 - 0.000 

 

Hasil regresi linier berganda pada Tabel 10 memperlihatkan bahwa baik variabel 

kualitas pribadi konselor (KPK) maupun peran gender konselor (PGK) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konseli (KL). Nilai p-value untuk KPK adalah 0.009 (<0.05) dan 

untuk PGK sebesar 0.000 (<0.05), sehingga keduanya berpengaruh nyata. Namun, koefisien 

regresi menunjukkan bahwa pengaruh PGK (0.530) jauh lebih kuat dibandingkan KPK (0.008). 

Dengan nilai Adjusted R² sebesar 0.383, model ini mampu menjelaskan 38,3% variasi kepuasan 

konseli. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kualitas pribadi konselor penting, faktor 

gender memiliki peran lebih dominan dalam meningkatkan kepuasan layanan konseling. 

Temuan ini konsisten dengan teori bahwa therapeutic alliance sangat dipengaruhi oleh 

kecocokan gender antara konselor dan konseli dalam situasi tertentu. 

 
Pengaruh Kualitas Pribadi Konselor terhadap Kepuasan Konseli dalam Layanan 

Konseling 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji seberapa besar 

kualitas pribadi konselor (counselor’s personal qualities) memengaruhi kepuasan konseli 

(client satisfaction) dalam proses konseling. Kualitas pribadi seorang konselor bukan sekadar 

atribut tambahan, melainkan fondasi utama yang menopang efektivitas layanan konseling. 

Karakter seperti empati, integritas, kesabaran, keterbukaan, serta kejujuran menjadi faktor 

kunci yang menentukan apakah hubungan konseling dapat berjalan dengan baik. Hasil analisis 

statistik dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kualitas pribadi 

konselor (KPK) dengan kepuasan konseli (KL). Meskipun nilai signifikansinya menunjukkan 

keterkaitan yang nyata, besaran kontribusi KPK terhadap KL relatif kecil. Artinya, kualitas 

pribadi memang memengaruhi, namun bukan satu-satunya faktor dominan yang menentukan 

kepuasan konseli. 

Konteks ini dapat dijelaskan dengan melihat peran kualitas pribadi konselor dalam 

membangun therapeutic alliance atau hubungan terapeutik. Seorang konselor yang memiliki 

sikap empatik mampu menumbuhkan rasa nyaman, sehingga konseli lebih terbuka dalam 

mengungkapkan masalah pribadinya. Begitu pula, konselor dengan integritas tinggi dapat 

memberikan jaminan bahwa setiap informasi konseli terjaga kerahasiaannya, sehingga 

memperkuat rasa percaya. Meskipun pengaruhnya kecil dalam hitungan angka, faktor-faktor 

ini tetap penting karena memengaruhi kualitas interaksi yang menjadi inti dari konseling itu 

sendiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Smith & Johnson (2018), 

yang menemukan bahwa empati dan integritas berhubungan langsung dengan peningkatan 

kepuasan konseli. Demikian pula, Brown (2020) menegaskan bahwa konselor dengan kualitas 

pribadi unggul lebih mampu menciptakan ikatan konseling yang efektif dan mendukung 

perubahan positif pada konseli. Dengan kata lain, meskipun efek statistiknya kecil, secara 

praktis kualitas pribadi konselor tetap berperan signifikan dalam membentuk pengalaman 

konseling yang positif. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pribadi konselor harus menjadi prioritas dalam 

setiap program pendidikan dan pelatihan profesi konseling. Institusi akademik maupun 

lembaga praktik konseling sebaiknya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan 

keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan soft skills yang berkaitan dengan kepribadian 
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konselor. Melalui pendekatan ini, diharapkan konselor mampu menghadirkan layanan yang 

lebih manusiawi, efektif, dan mampu meningkatkan kepuasan konseli secara menyeluruh. 

 

Pengaruh Peran Gender Konselor terhadap Kepuasan Konseli dalam Layanan 

Konseling 

Dalam penelitian ini, peran gender konselor (counselor’s gender role) terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan konseli dalam menerima layanan konseling. 

Dibandingkan dengan variabel kualitas pribadi, pengaruh peran gender lebih kuat, baik secara 

statistik maupun secara praktis. Hal ini menegaskan bahwa gender bukan hanya identitas 

biologis, tetapi juga faktor sosial-psikologis yang dapat memengaruhi dinamika interaksi 

konseling. 

Gender konselor sering kali memengaruhi kenyamanan dan keterbukaan konseli dalam 

berbicara. Beberapa konseli merasa lebih mudah memahami dan dipahami ketika konselor 

yang menanganinya memiliki gender yang sama. Misalnya, konseli perempuan cenderung 

lebih nyaman ketika dibimbing konselor perempuan, terutama saat membahas isu sensitif 

seperti kesehatan reproduksi, pelecehan seksual, atau pengalaman diskriminasi gender. 

Sebaliknya, konseli laki-laki terkadang lebih terbuka dengan konselor laki-laki, khususnya saat 

mengangkat tema terkait maskulinitas, peran sosial, atau konflik identitas gender. 

Temuan ini mendukung penelitian Crapser (2018) yang menyatakan bahwa kesesuaian 

gender (gender congruence) antara konselor dan konseli dapat meningkatkan therapeutic 

alliance, yang kemudian berdampak pada hasil terapi yang lebih baik. Begitu pula, Smith & 

Lee (2025) menegaskan bahwa preferensi konseli terhadap gender konselor memengaruhi 

kepuasan dalam interaksi terapeutik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor gender tidak hanya 

berfungsi sebagai latar belakang konselor, tetapi juga bagian penting dalam membangun 

kepercayaan serta kedekatan psikologis. 

Namun, perlu dicatat bahwa pengaruh gender bersifat relatif dan kontekstual. Faktor 

budaya, nilai sosial, serta pengalaman hidup konseli turut menentukan bagaimana gender 

konselor diterima. Dalam masyarakat dengan norma tradisional, konseli mungkin lebih 

menuntut kesesuaian gender. Sementara itu, dalam masyarakat dengan norma yang lebih 

egaliter, pengaruh gender bisa jadi tidak terlalu dominan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan 

gender konselor dalam praktik konseling. Institusi penyedia layanan perlu memberikan ruang 

bagi konseli untuk memilih konselor berdasarkan gender yang mereka rasa paling nyaman. 

Selain itu, konselor juga perlu meningkatkan gender sensitivity, yakni kemampuan memahami 

pengalaman konseli berdasarkan perspektif gender tanpa mengabaikan nilai-nilai universal 

dalam konseling. 

 

Pengaruh Kualitas Pribadi dan Peran Gender Konselor terhadap Kepuasan Konseli 

dalam Layanan Konseling 

Penelitian ini menggunakan analisis simultan untuk menelaah pengaruh kualitas pribadi 

konselor (KPK) dan peran gender konselor (PGK) terhadap kepuasan konseli (KL). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua faktor ini secara bersama-sama memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konseli, namun dengan intensitas berbeda. Gender konselor 

muncul sebagai variabel dominan dengan koefisien tinggi, sementara kualitas pribadi memiliki 

pengaruh signifikan tetapi relatif kecil secara praktis. 

Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan konseli merupakan hasil interaksi kompleks 

antara faktor personal konselor dan preferensi konseli terkait gender. Konselor dengan kualitas 

pribadi unggul mampu membangun rapport dan menciptakan iklim konseling yang kondusif, 

sebagaimana ditegaskan oleh Heinonen et al. (2022), yang menyatakan bahwa keberhasilan 

konseling sangat bergantung pada kepribadian dan sikap konselor. Namun, ketika faktor gender 
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juga selaras dengan preferensi konseli, maka hubungan konseling menjadi lebih kuat dan 

kepuasan konseli meningkat secara signifikan. 

Penelitian Crapser (2018) mendukung hal ini dengan menemukan bahwa ideologi 

gender konselor turut memengaruhi penilaian klinis, sehingga keterlibatan konselor yang 

sensitif terhadap gender lebih cenderung menghasilkan penilaian positif dari konseli. Artinya, 

kombinasi kualitas pribadi yang baik dengan kesesuaian gender konselor menciptakan kondisi 

konseling yang lebih inklusif, aman, dan mampu memberikan kepuasan lebih tinggi kepada 

konseli. 

Secara praktis, hasil ini memiliki implikasi penting bagi penyedia layanan konseling. 

Pertama, pelatihan konselor harus dirancang untuk tidak hanya memperkuat soft skills pribadi, 

tetapi juga meningkatkan kesadaran dan sensitivitas terhadap isu gender. Kedua, lembaga 

konseling sebaiknya memberikan opsi kepada konseli untuk memilih konselor berdasarkan 

preferensi gender, karena hal ini terbukti meningkatkan kepuasan. Ketiga, konselor perlu 

memahami bahwa meskipun kualitas pribadi penting, faktor gender juga berperan signifikan 

dalam membentuk pengalaman konseli. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan konseli dalam layanan konseling 

bukanlah produk dari satu faktor tunggal, melainkan hasil sinergi antara kualitas pribadi 

konselor dan peran gender konselor. Kedua aspek ini saling melengkapi: kualitas pribadi 

menciptakan kehangatan dan kepercayaan, sementara kesesuaian gender memperkuat 

kenyamanan serta keterbukaan konseli. Jika keduanya dapat dikelola dengan baik, maka 

layanan konseling akan mampu memberikan pengalaman yang optimal dan sesuai dengan 

kebutuhan konseli. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif melalui uji regresi serta pembahasan yang telah 

dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas pribadi konselor, peran gender konselor, 

serta kombinasi keduanya memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan konseli 

dalam menerima layanan konseling. Pertama, kualitas pribadi konselor yang ditandai dengan 

congruence atau kesesuaian sikap, unconditional positive regard atau penghargaan positif tanpa 

syarat, serta empathy atau empati terbukti berperan penting dalam meningkatkan kenyamanan 

dan kepuasan konseli. Kedua, peran gender konselor juga memengaruhi kepuasan konseli 

meskipun kontribusinya tidak sebesar kualitas pribadi, namun tetap memberikan dampak pada 

aspek kenyamanan psikologis dan penerimaan konseli terhadap layanan. Ketiga, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan konseli akan mencapai tingkat optimal apabila konselor tidak 

hanya memiliki kualitas pribadi yang baik, tetapi juga mempertimbangkan kecocokan gender 

dengan konseli. Dengan demikian, kombinasi faktor personal dan kesesuaian gender konselor 

perlu dikelola secara seimbang untuk menciptakan layanan konseling yang lebih inklusif, efektif, 

dan mampu menjawab kebutuhan konseli secara menyeluruh. 

Merujuk pada temuan dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang 

dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas layanan konseling di masa mendatang. 

Pertama, pemerintah diharapkan menyusun kebijakan strategis yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas pribadi konselor melalui program pelatihan berkelanjutan, sertifikasi 

kompetensi, serta penguatan soft skills yang mendukung profesionalisme konseling. Kedua, 

pihak sekolah sebaiknya melakukan penempatan konselor dengan memperhatikan kualitas 

pribadi dan kesesuaian gender, sekaligus menyelenggarakan workshop untuk meningkatkan 

empati, komunikasi, serta sensitivitas konselor dalam menghadapi isu pribadi konseli; sekolah 

juga perlu menyediakan mekanisme evaluasi rutin berupa survei kepuasan konseli agar 

efektivitas layanan dapat terus ditingkatkan. Ketiga, guru Bimbingan dan Konseling disarankan 

untuk secara konsisten mengembangkan kemampuan interpersonal, menjaga sikap profesional, 

dan peka terhadap preferensi gender konseli sehingga tercipta suasana konseling yang nyaman 
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dan aman bagi peserta didik. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, 

konteks budaya, maupun karakteristik konseli, agar diperoleh gambaran lebih komprehensif 

mengenai pengaruh interaksi antara kualitas pribadi dan gender konselor terhadap kepuasan 

konseli di berbagai setting pendidikan maupun sosial. 
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